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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN GIZI IBU BALITA DENGAN 

STATUS GIZI BALITA STUNTING DI DESA NYAWANGAN 

PUSKESMAS SENDANG KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan : Stunting adalah pertumbuhan yang rendah dikarenakan 

ketidakcukupan asupan energi, zat gizi maro dan zat gizi mikro dalam jangka waktu 

panjang, atau hasil dari infeksi kronis/infeksi yang terjadi berulang kali. Tujuan : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi Ibu 

Balita Dengan Status Gizi Balita Stunting di Desa Nyawangan Puskesmas Sendang 

Kabupaten Tulungagung. Metode : Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan retrospektif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh ibu balita di Desa Nyawangan Puskesmas Sendang Kabupaten 

Tulungagung yang berjumlah 417 responden. Jumlah sampel 58 responden diambil 

dengan metode simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner. Hasil : Penelitian tingkat pengetahuan ibu balira di Desa 

Nyawangan Puskesmas Sendang Kabupaten Tulungagung sebagian besar 

dikategorikan kurang sebanyak 30 responden (51,7%). Status gizi balita di Desa 

Nyawangan Puskesmas Sendang Kabupaten Tulungagung sebagian besar adalah 

stunting sebanyak 32 balita (55,2%). Kesimpulan : sebagian besar responden di 

Desa Nyawangan Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung berumur 30-25 

tahun, Sebagian besar pendidikan terakhir responden adalah SD, Sebagian besar 

pekerjaan responden adalah ibu rumah tangga, sebagian besar responden memilii 

tingkat pengetahuan yang kurang, sebagian besar status gizi balita di Desa 

Nyawangan Puskesmas Sendang adalah stunting. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF NUTRITION 

KNOWLEDGE OF MOM UNDER-FREE WITH THE NUTRITIONAL 

STATUS OF STUNTING UNDER-FIVES IN NYAWANGAN VILLAGE 

SENDANG HEALTH CENTER, TULUNGAGUNG DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Stunting is low growth due to insufficient intake of energy, 

macronutrients and micronutrients in the long term, or the result of chronic 

infection/infection that occurs repeatedly. Purpose: This study aims to determine 

the relationship between the level of nutritional knowledge of mothers under five 

and the nutritional status of stunted children in Nyawangan Village, the Sendang 

Health Center, Tulungagung Regency. Methods: This type of research is an 

analytic observational study with a retrospective approach. The population in this 

study were all mothers under five in Nyawangan Village, Sendang Health Center, 

Tulungagung Regency, totaling 417 respondents. The total sample of 58 

respondents was taken by simple random sampling method. Data collection is done 

by filling out a questionnaire. Results: The research on the level of knowledge of 

toddler mothers in Nyawangan Village, Sendang Health Center, Tulungagung 

Regency, was mostly categorized as lacking, as many as 30 respondents (51.7%). 

The nutritional status of toddlers in Nyawangan Village, Sendang Health Center, 

Tulungagung Regency is mostly stunted, with 32 toddlers (55.2%). Conclusion: 

most of the respondents in Nyawangan Village, Sendang District, Tulungagung 

Regency, were aged 30-25 years. Most of the respondents' last education was 

elementary school. Most of the respondents' jobs were housewives. Nyawangan 

Village, Sendang Health Center is stunted. 
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